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Abstract

This research is to determine the ability of STBA-PIA students in the VIII semester of the
2021/2022 academic year in using the adverb of modality “Xingkui” and “Xinghao” and
explaining the factors that influence this ability. The research uses an integrative research
design, quantitative descriptive research methods are combined with qualitative research
methods. The sampling technique used the Cluster Random Sampling technique, namely 45
STBA-PIA students in the VIII semester of the 2021/2022 academic year and the research
subjects used the Purposive Sampling technique, 3 students from the upper group (top
grades) and 3 students from the lower group (lowest grades). The data collection techniques
used were tests and interviews. The results of data analysis show that the ability of VIII
semester students is classified as very low with an average score of 58. The score that appears
most often (mode) is 60, the middle score (median) is 60 and the standard deviation is 14. In
addition, there is 1 person ( 2.2%) were categorized as very high, there were 3 people (6.7%)
who were categorized as high, there were 7 people (15.6%) who were categorized as
moderate, there were 15 people (33.3%) who were categorized as low and there were 19
people (42.2%) were categorized as very low. The factors that influence the abilities of
STBA-PIA students are motivation factors, formal presentation factors and environmental
factors (formal environment).

Key words: Ability to use, causal factors, adverb of modality, Xingkui, Xinghao

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa STBA-PIA semester
VIII T.A. 2021/2022 dalam menggunakan kata keterangan nada “Xingkui” dan “Xinghao”
dan menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Untuk mencapai
tujuan tersebut, penelitian menggunakan rancangan penelitian integratif, di mana metode
penelitian deskriptif kuantitatif digabungkan dengan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling yaitu 45 mahasiswa
STBA-PIA semester VIII T.A. 2021/2022 dan subjek penelitian dengan teknik Purposive
Sampling yaitu 3 mahasiswa kelompok atas (nilai paling atas) dan 3 mahasiswa kelompok
bawah (nilai paling bawah). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
wawancara. Hasil analisis data menunjukkan kemampuan mahasiswa semester VIII
tergolong sangat rendah dengan nilai rata-rata 58. Nilai yang paling sering muncul (modus)
adalah 60, nilai tengah (median) adalah 60 dan standar deviasi adalah 14. Di samping itu,
terdapat 1 orang (2,2%) yang dikategorikan sangat tinggi, terdapat 3 orang (6,7%) yang
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dikategorikan tinggi, terdapat 7 orang (15,6%) yang dikategorikan cukup, terdapat 15 orang
(33,3%) yang dikategorikan rendah dan terdapat 19 orang (42,2%) yang dikategorikan
sangat rendah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa STBA-
PIA adalah faktor motivasi, faktor penyajian formal dan faktor lingkungan (lingkungan
formal).

Kata-kata kunci : Kemampuan Menggunakan, Kata keterangan modalitas, Xingkui, Xinghao

PENDAHULUAN

Huang dan Liao (2017:8) membagi kata dalam bahasa Mandarin menjadi kata benda,
kata kerja, kata diferensiasi, kata sifat, kata bilangan, kata bantu bilangan, kata ganti, kata
keterangan, kata depan, kata sambung, partikel, kata seru, kata tiruan bunyi dan kata
penekanan nada. Kata keterangan dibedakan menjadi 7 jenis yaitu, kata keterangan yang
menyatakan waktu, ruang lingkup, derajat, frekuensi, negasi/kepastian, modalitas dan
keadaan.

Dalam menggunakan tata bahasa, perlu adanya kemampuan dalam menggunakan tata
bahasa tersebut. Menurut Lova (2020:7), kemampuan adalah kesanggupan dari seseorang
individu untuk menguasai keahlian yang digunakannya untuk mengerjakan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Kemampuan dapat dibedakan menjadi tiga ranah besar yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dengan adanya kemampuan, maka kita dapat
menggunakan kata keterangan modalitas Xingkui (3275) dan Xinghdo (324F) dengan baik
dan benar.

Kata keterangan Xingkui (3-7) dan Xinghdo (3£1f) merupakan kata keterangan
modalitas, yang dimana sama-sama memiliki arti “untung/berkat”. Selain kedua kata
keterangan tersebut, juga ada Duckui (% ') dan Héozai (4f1E) yang juga memiliki arti yang
sama. Namun, mahasiswa acap kali melakukan kesalahan dalam penggunaannya. Leander
(2015:26) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat 48 kesalahan substitusi dan 15
kesalahan pengurutan dalam menggunakan kata Xingkui (3-7) dan Dudkui (%2 7) yang
dilakukan oleh mahasiswa STBA-PIA Semester III T.A. 2014/2015.

Oleh karena banyaknya kata keterangan modalitas yang memiliki arti sejenis, penulis
hanya akan membatasi penelitian pada Xingkui (3:75) dan Xinghdo (3-4F). Sehingga,
penulis mengambil judul penelitian “Kemampuan Mahasiswa STBA-PIA Semester VIII
T.A. 2021/2022 dalam Menggunakan Kata Keterangan Nada “Xingkui” dan “Xinghao”.

Kata Keterangan
Menurut Finoza (2009:89), kata keterangan atau adverbial adalah kata yang
menerangkan verba, adjektiva, nomina, adverbial lain, frasa preposional, dan juga seluruh
kalimat. Letak adverbial dapat mendahului atau mengikuti kata yang diterangkan.
Sedangkan menurut Suparto (2003:127), kata keterangan adalah kata yang digunakan untuk
menerangkan kata kerja atau kata sifat, untuk menyatakan waktu, ruang lingkup, derajat,
frekuensi, kepastian/negasi, penekanan nada, keadaan.
Dalam bahasa Mandarin, kata keterangan terdiri atas tujuh jenis, antara lain :
1. Kata keterangan yang menyatakan waktu.
Contoh : NI NI (ganggang/barusan), .4 (vijing/sudah)
2. Kata keterangan yang menyatakan ruang lingkup.
Contoh : #i(dou/semua), X (zhi/hanya)
3. Kata keterangan yang menyatakan derajat/tingkat.
Contoh : 1R (hén/sangat), 5% (zui/paling)
4. Kata keterangan yang menyatakan frekuensi.
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Contoh ; X (you/lagi), it (hdi/masih)

5. Kata keterangan yang menyatakan negasi dan kepastian.
Contoh : A (bu/tidak), — %€ (viding/pasti)

6. Kata keterangan yang menyatakan keyakinan/harapan
Contoh : 3 % (xingkui/untung), YE1E (ndndao/apakah)

7. Kata keterangan yang menyatakan keadaan.
Contoh : 5%k (méngran/mendadak), Z.9R (hiirdn/tiba-tiba)

Kata Keterangan Modalitas

Menurut Zhang (2004:43) dalam Merlysee (2016:12), kata keterangan nada atau
modalitas yaitu kata-kata yang menjelaskan suatu peristiwa karena tanggapan si pembicara
atas berlangsungnya peristiwa tersebut. Keterangan ini menunjukkan sikap pembicara
bagaimana dia melihat persoalan tersebut.

Kata keterangan ini dibandingkan dengan kata keterangan lainnya relatif unik.
Pertama, kata keterangan modalitas tidak seperti kata keterangan lainnya. Seperti biasa di
depan kata kerja atau kata sifat, tetapi keduanya dapat terletak di depan kata kerja atau kata
sifat yang berada di depan subjek. Kedua, dalam campuran komponen depan dan belakang,
kata keterangan modalitas seperti kata keterangan lainnya.

Kata Keterangan Modalitas “Xingkui” Dan “Xinghao”

Menurut Lu (1999:586), kata keterangan xingkui (3:75) dapat digunakan untuk
menyampaikan seseorang yang menghindari kejadian yang tidak baik, karena adanya
kondisi yang menguntungkan. Menurut Candragan (2018:17), kata xingkui (375) dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti “berkat dan untung”. Kata xingkui (37%5) menyatakan
bahwa mendapat pertolongan dari seseorang atau untungnya seseorang dalam menghindari
suatu kejadian yang tidak baik. Contoh :

1. ERXAPESE 7, 5 RATRE R
Piao zheme kuai jiu mai wan le, xingkui women lai de zdo.
Tiket sudah terjual habis begitu cepat, untungnya kami datang lebih awal.

2. FEGRAIRIETR, AR KA T

Xingkui nimen tixing wo, buran wo jiu yao fan da cuo le.

Untung kalian telah mengingatkan saya, kalau tidak saya pasti akan membuat

kesalahan yang besar.

Menurut Hou (1998) dalam Yapin (2021:16), kata keterangan xinghdo (£UF)
memiliki arti beruntung karena dapat menghindari hal yang tidak baik dari kondisi yang
menguntungkan. Lebih lanjut lagi, Candragan (2018:17) menyebutkan kata xinghdo (£4f)
dalam bahasa Indonesia mempunyai arti “untung”, dan hanya menyatakan untungnya
seseorang dalam menghindari kejadian yang tidak baik, dan menunjukkan hasil yang baik
dari kejadian tersebut. Kata xinghdo (3 1F) lebih mengekspresikan hasil yang baik dari suatu
kejadian. Contoh :

1. KFHR R HER, SEUFRA BRI K.
Taiyang fengbao xiji digiu, xinghdo méiyou zaochéng tai da sunshi.
Badai matahari menghantam bumi, untung saja tidak menimbulkan kerugian besar.

2. SEUFAZR NI, FIEEATI S0, A L 7 k.
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Xinghdo you qinrén men de guanhudi, tongxué men de giili, ta cdi duguo le nanguan.
Untungnya, dengan perhatian kerabat dan dorongan teman-teman sekelasnya, dia
mampu mengatasi kesulitan.

Persamaan Dan Perbedaan Kata Keterangan Nada “Xingkui” Dan “Xinghao”
Menurut Zhang (2005:312), kata xingkui (3275 dan xinghdo (3£ 14F) memiliki arti yang

hampir sama atau mendekati, karena kedua kata ini dapat digunakan untuk menyampaikan
bahwa seseorang dapat menghindari kejadian yang tidak baik. Kadangkala, penggunaan
kedua kata ini bisa saling berganti. Contoh :

g/ (GREF) EHELEER, Ak 7RI R A

Xingkui / (xinghdo) jingcha jishi gdandao, cai bimidn le béiju de fashéng.

Untung/berkat polisi yang datang tepat waktu, tragedi tersebut bisa terhindar.

Terkadang, ada situasi dimana kedua kata tersebut tidak bisa saling bergantian. Contoh

1) F5IXRIEZS, BNRHBENLZ. (Benar)
Xingkut zhe ci xudnjui, fouzé wo jiu méiyou jihui.
Berkat pemilihan ini, kalau tidak saya tidak akan memiliki kesempatan ini.

SEAFIX RIS, BN A YIS (Salah)
Xinghdo zhé ci xudnjii, fouzé wo jit méiyou jihui.
Untung pemilihan ini, kalau tidak saya tidak akan memiliki kesempatan ini.

2) RAHHC TR, SUFEEM T30 . (Benar)
Ni yé tai ciixin le ba, xinghdo méi bd béizi shudai po.
Kamu terlalu ceroboh, untung tidak memecahkan gelasnya.

PREACHLG T, SE75RAEA T30, (Salah)
Ni yé tai ciixinle ba, xingkui méi ba béizi shudi po.
Kamu terlalu ceroboh, untung/berkat tidak memecahkan gelasnya.
Selain itu, juga terdapat beberapa persamaan dari penggunaan kata xingkui (3275 dan
xinghdo (F£4F), yaitu :

1) xingkui (3¢75) dan xinghdo (3£U}) dapat diikuti oleh kata kerja atau kalimat,
kemudian selanjutnya diikuti oleh buran (A 9R) atau fouzé (5 1]), digunakan untuk
menyatakan seseorang dapat menghindari kejadian yang tidak baik dan menghindari
hasil yang tidak baik. Contoh :

a. E7/ (A W TNMRET, ARRXALHEREAE.,
Xingkui /(xinghdo) dai le gé daizi, buran zheme duo ziliao zénme na.
Untungnya, saya membawa sebuah tas, kalau tidak bagaimana saya bisa
mengambil begitu banyak bahan.

b T/ CRED) RRITEE, FURBSET .
Xingkut /(xinghdo) ni jishi gandao, fouzé wo jiu wan le.
Untungnya kamu datang tepat waktu, kalau tidak saya pasti akan terkena
masalah.
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2) xingkui (3275) dan xinghdo (34F) dapat diikuti oleh kata kerja atau kalimat,
kemudian diikuti oleh cdi (), digunakan untuk menyatakan secara kebetulan atau

beruntung menghindari suatu kejadian dan memungkinkan menghasilkan hasil yang
baik. Contoh :

g/ (GER) AR EGENR, A 7 — 1
Xingkui / (xinghdo) bierén gankuai la wo qildi, cai chudn le ytkouqi.
Untungnya, seseorang berhasil menarik saya dengan cepat, baru saya bisa
mengambil napas lagi.
Adapun beberapa perbedaan dari penggunaan kata xingkui (32 7%') dan xinghdo (G£4F)
adalah sebagai berikut :
1) xingkui (3%7) dapat digunakan untuk menyatakan rasa berterima kasih, sedangkan
xinghdo (321F) tidak mengandung makna tersebut. Contoh :
a. E=7)IMNEBAN, FHEMirE I9UE. (Benar)
Xingkui ji ge guolurén, cadi bd xidotou héli zhuazhu.
Berkat beberapa orang yang lewat, pencuri itu tertangkap.

S LSRN, A EMaE 19T . (Salah)
Xinghdo ji ge guolurén, cadi bad xidotou héli zhuazha.
Untung beberapa orang yang lewat, pencuri itu tertangkap.

b. FTRAIEREX], BMREZ TR T AR . (Benar)
Xingkui nimen jia ldo liu, fouzé na haizi féi xué huai le buke.
Berkat ajaran dari Charles, jika tidak, anak itu pasti mempelajari hal-hal yang
buruk.

IR X, BT ARS8 T AT . (Salah)

Xinghdo nimen jia ldo liu, fouzé na haizi fei xué huai le buke.

Untungnya ajaran dari Charles, jika tidak, anak itu pasti mempelajari hal-hal yang
buruk.

2) xingkui (3277) belakangnya dapat diikuti kata ganti/kata benda, sedangkan xinghdo
(GE1F) tidak dapat diikuti kata ganti/kata benda. Contoh :
SR, AMEIBAAER T ikiE. (Benar)
Xingkut ni, cai shi wo méiyou zouxiang le mitu.
Berkat Anda, saya tidak tersesat.
Pada kalimat pertama, ni (%) merupakan kata ganti benda yang berarti “kamu”, yang
dimana kondisi ini tidak dapat menggunakan xinghdo (Z£4F).
3) xinghdo (S£4F) dapat berdiri sendiri di depan kalimat, sedangkan xingkui (37)
tidak bisa.
a. SELF, XIRBUT IR AT PR .
Xinghdo, zhe ci zhengfii de huiying tebié kuai.
Untungnya, respon pemerintah sangat cepat.

b. FUF, RFTHIE R, AR 7R, UTUTEES.
Xinghdo, tianliang de shihou, ta tui le shao, chénchén shui qu.
Untungnya, pada saat fajar, panasnya menurun, dia kembali tertidur.
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4) xingkut (3275 belakangnya dapat diikuti dengan kata /e (), sedangkan xinghdo (
SE1¥) tidak dapat diikuti dengan kata /e (). Contoh :
BRBMEERZFAEHFR. F7X58—, ML —HIEHZES.

Li furong hé sheng gé wei zhiiren dou tongyi. Xingkui zhe tongyi, shi gido ming keyr
yizhi yanyong zhijin.

Li Furong dan direktur Komite Revolusi Provinsi setuju. Berkat penyatuan ini, nama
jembatan dapat digunakan hingga hari ini.

ek, PREAT, %5 TR,
Chou gé, ni zhén xing, xingkuf le ni.
Saudara Qiu, Anda sangat baik, berkat Anda.

Kemampuan

Robbins (2007) dalam Sherley (2021:7) mengartikan kemampuan merupakan
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan dan
penelitian terkini atas apa yang dilakukan seseorang. Menurut Isabela (2015:7) dalam
Khowijaya (2017:5), kemampuan (ability) adalah potensi yang dimiliki oleh individu yang
berasal dari pengalaman, pendidikan dan pelatihan yang kemudian dimanfaatkan untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Lebih lanjut, Soehardi
(2003:24) dalam Angela (2020:5) menyatakan bahwa kemampuan adalah seseorang turut
serta dalam serta menentukan perilaku dan hasilnya. Yang dimaksud kemampuan atau
abilities ialah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara
fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari pengalaman. Berdasarkan
beberapa definisi yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kecakapan atau kesanggupan seorang individu dalam melakukan suatu tugas yang
ditanggungkan kepadanya berdasarkan kemampuan intelektual, fisik, pengalaman,
pendidikan dan pelatihan yang diperoleh.

Bloom (1956) dalam Agustina (2015 : 13) menyatakan ranah kemampuan menjadi 3
jenis yang dapat dijadikan sebagai tujuan pendidikan, dan pembagian ini lebih dikenal
dengan sebutan “Taxonomi Bloom” yang meliputi Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah
Psikomotorik. Konsep dari kemampuan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
kemampuan kognitif.

Chaer (2009) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan khususnya
dalam pembelajaran bahasa kedua terdiri dari: faktor motivasi, usia, penyajian formal,
bahasa pertama dan lingkungan.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan rancangan penelitian
integratif, yang di mana metode penelitian deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif
digunakan secara berurutan. Rancangan penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab
masalah penelitian nomor satu, sedangkan masalah penelitian nomor dua akan dijawab
dengan rancangan penelitian kualitatif.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa semester VIII STBA-
PIA T.A. 2021/2022 yang berjumlah 87 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. Dengan jumlah sample
yang diambil adalah sebesar 50% dari setiap kelas sehingga jumlah sampel berjumlah 45
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orang. Subjek penelitian adalah sampel penelitian yang diidentifikasi dengan menggunakan
metode Purposive Sampling yang dipilih dari kelompok dengan 3 skor tertinggi dan dari
kelompok dengan 3 skor terendah.

Pengumpulan Data Penelitian

Untuk menjawab masalah penelitian nomor satu, tes / ujian akan digunakan sebagai
instrument penelitian. Tes ini berbentuk ujian tulisan secara langsung melalui platform
online. Tes yang diberikan sebanyak 20 butir soal. Sedangkan, untuk menjawab masalah
penelitian nomor dua digunakan teknik in-depth interview (wawancara mendalam) untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat kemampuan sampel.

Teknik Analisis Data Kuantitatif

Untuk menganalisis data kuantitatif, digunakan teknik perhitungan statistik
deskriptif, yang meliputi teknik penghitungan frekuensi kemunculan data, perhitungan nilai
tengah yang terdiri dari perhitungan mean , modus, dan median, dan teknik perhitungan
standard deviasi (SD) data.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Uji reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji reliabilitas oleh Kuder Richardson (KR20)

Teknik Analisis Data Kualitatif
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan penelitian ini adalah teknik analisis
data menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014). Tahap-tahap yang dilakukan adalah
berupa berikut:
1) Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan
atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-
materi empiris lainnya.
2) Penyajian Data
Penyajian data adalah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang
memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami
apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih
mendalam atau pengambilan aksi berdasarkan pemahaman.
3) Penarikan Kesimpulan
Kegiatan analisis ketiga yang terpenting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti
benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab-akibat dan proporsi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Validitas isi penelitian ini dipastikan untuk menggambarkan keterwakilan isi
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tes
kemampuan melafalkan kata homograf [ dan i, diperoleh tingkat reliabilitas tes adalah
0,63 yang terdapat pada rentang (0,61 <r <0.80) yang berarti bahwa reliabilitas tes ini tinggi,
sehingga dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan kata keterangan nada “3£ 7 dan “S 4§
Kemampuan mahasiswa/i semester VIII T.A. 2021/2022 STBA-PIA menggunakan

kata keterangan nada “¥ 75 dan “3£4f” dikategorikan sangat rendah dengan nilai rata-rata
58. Ini berarti bahwa mayoritas mahasiswa tidak memahami materi penggunaan kata

770



keterangan nada “Xingkui” dan “Xinghao”. Seperti contoh, penulis menemukan banyak
sekali kesalahan tata bahasa di soal pemahaman (C2) yaitu pilihan berganda no. 4. Dari 45
mahasiswa, sebanyak 26 mahasiswa (57,8%) yang membuat kesalahan di soal tersebut.
Dalam soal “FEIRFMHAFET? O REILH AN, jawaban yang benar adalah 77,
karena di belakang kata =% % terdapat kata /% yang merupakan sebuah kata ganti, namun
mayoritas mahasiswa menjawab >£1f. Kesalahan penggunaan tata bahasa seperti ini juga
banyak didapati penulis di soal penerapan (C3), yaitu membuat kalimat. Seperti pada soal
membuat kalimat no.18, SEHFRFE ALK, FRNIAZEH ] T . Dalam kalimat ini, kata 3¢

4 seharusnya digantikan menjadi %7, karena terdapat kata /i yang merupakan sebuah
kata ganti. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal no. 18 tersebut adalah “= 5 /R 5 &5 LK,
FEHTT . ” Oleh karena itu, mahasiswa masih harus diberikan pelajaran baik secara
formal maupun informal, sehingga kemampuan mereka meningkat sampai mencapai
ketuntasan belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
belajar mereka seperti faktor motivasi, faktor penyajian formal, dan faktor lingkungan yang
mengakibatkan sebagian dari mereka masih memiliki kemampuan dengan kategori yang
sangat rendah. Pernyataan ini didukung oleh Chaer (2009) yang mengatakan kemampuan
seseorang dipengaruhi oleh faktor motivasi, faktor usia, faktor penyajian formal, faktor
bahasa pertama dan faktor lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 3 responden
yang memiliki nilai rendah yang disebabkan oleh faktor motivasi dan faktor lingkungan
(formal). Satu mahasiswa mengatakan bahwa dia tidak motivasi dalam mempelajari
Mandarin, sedangkan yang satu lagi memiliki motivasi di awal, namun seiring waktu tidak
termotivasi karena materi yang dipelajari semakin sulit. Selain itu, suasana pembelajaran
yang kurang menarik juga menyebabkan nilai yang didapatkan responden rendah. Terdapat
3 responden yang memiliki nilai tinggi yang disebabkan oleh faktor motivasi, faktor
penyajian formal, dan faktor lingkungan (formal).

Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1) Kemampuan mahasiswa STBA-PIA Semester VIII T.A. 2021/2022 dalam menggunakan
kata keterangan nada “Xingkui” dan “Xinghao” tergolong sangat rendah, dengan nilai
rata-rata 57,6. Nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 60, nilai tengah (median)
adalah 60, serta standar deviasi sebesar 16. Berdasarkan nilai tes yang diperoleh oleh
setiap responden, terdapat 1 orang (2,2%) mendapatkan rentang nilai 90-100 yang
dikategorikan sangat tinggi, terdapat 3 orang (6,7%) mendapatkan rentang nilai 80-89
yang dikategorikan tinggi, terdapat 7 orang (15,6%) mendapatkan rentang nilai 70-79
yang dikategorikan cukup, terdapat 15 orang (33,3%) mendapatkan rentang nilai 60-69
yang dikategorikan rendah dan terdapat 19 orang (42,2%) mendapatkan rentang nilai O-
59 yang dikategorikan sangat rendah.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa STBA-PIA semester VIII
dalam memahami dan menggunakan kata keterangan nada “Xingkui” dan “Xinghao”
adalah faktor motivasi, faktor penyajian formal dan faktor lingkungan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai kemampuan
menggunakan kata keterangan nada “3£75” dan “3£4f” pada mahasiswa STBA-PIA
Semester VIII T.A. 2021/2022, ada beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, antara lain:
1)  Bagi Dosen atau Guru
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Disarankan kepada dosen/guru saat menjelaskan kata keterangan “Xingkui” dan
“Xinghao” dapat dijelaskan lebih detail dari segi persamaan dan perbedaan kedua kata
keterangan tersebut dan menggunakan teknik mengajar yang lebih menarik. Selain itu,
dosen/guru bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa dengan cara memberikan lebih
banyak contoh-contoh kalimat yang dan soal-soal latihan yang berhubungan dengan
kedua kata tersebut.

2)  Bagi Mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan mahasiswa STBA-PIA Semester VIII
tergolong dalam kategori sangat rendah melalui nilai rata-rata yang didapatkan. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan agar para mahasiswa untuk lebih banyak membaca
buku pelajaran, mengulangi pelajaran yang sudah diajarkan dan mengerjakan lebih
banyak latihan agar dapat lebih memahami cara penggunaan kata keterangan
“Xingkui” dan “Xinghao.

3)  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas untuk satu semester sehingga belum bisa menggambarkan
seluruh kemampuan mahasiswa STBA-PIA yang telah mempelajari kedua kata
tersebut. Selain itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya dalam menggunakan teknik
wawancara, lebih memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan kata keterangan. Oleh karena itu, disarankan untuk
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pada mahasiswa STBA-PIA semester
yang lain maupun pada ruang lingkup kata keterangan lain.
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